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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) mengetahui gambaran Kinerja Pegawai, Budaya Organisasi, dan
Komitmen Organisasi; (2) menganalisis pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi
terhadap Kinerja Pegawai baik secara parsial maupun secara simultan. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh pegawai Badan Pendapatan Daerah (BAPENDA) Kabupaten Sikka yang berjumlah 62
orang. Teknik pengambilan sampel menggunakan sampling jenuh (#ofal sampling), sehingga seluruh
anggota populasi dijadikan sampel penelitian sebanyak 62 responden. Data dikumpulkan melalui
kuesioner dan dianalisis menggunakan metode deskriptif dan statistik inferensial yaitu regresi linier
berganda. Pengujian hipotesis dilakukan melalui uji F dan Uiji t. Hasil analisis deskriptif menunjukan
bahwa variabel Kinerja Pegawai berada dalam kriteria baik, variabel Budaya Organisasi berada dalam
kriteria baik, selanjutnya variabel Komitmen Organisasi berada dalam kriteria baik. Hasil statistik uji t
menunjukkan bahwa secara parsial variabel Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terthadap Kinerja Pegawai. Selanjutnya variabel Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil statistik uji F menunjukkan bahwa secara simultan variabel
Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Hasil
analisis determinasi menujukan kedua variabel bebas dalam penelitian ini mampu menjelaskan terhadap
variasi naik turunnya Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka sebesar 25,8%.

Kata kunci Budaya Organisasi, Komitmen Organisasi, Kinerja Pegawai
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PENDAHULUAN

Setiap organisasi baik itu pemerintah maupun swasta akan senantiasa berusaha untuk dapat
mencapai tujuan yang ditetapkan dengan efektif dan efisien, dengan adanya sumber daya manusia yang
berkualitas baik, maka akan memungkinkan kelancaran pelaksanaan aktivitas dan dapat meningkatkan
kinerja pegawai tersebut. Tenaga kerja memegang peranan utama setiap usaha pengadaan barang atau
jasa. Sebab pada hakikatnya, produksi dan teknologi adalah hasil kerja manusia juga. Dalam konteks
instansi pemerintah, sumber daya manusia tersebut dikenal sebagai Aparatur Sipil Negara (ASN) yang
memiliki peran sebagai pelaksana kebijakan publik, pelayan masyarakat, serta perekat dan pemersatu
bangsa. Oleh karena itu, ASN dituntut untuk memiliki profesionalisme, integritas, serta kinerja yang
tinggi dalam menjalankan tugas dan tanggung jawabnya.
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Aparatur Sipil Negara (ASN) merupakan profesi yang mencakup Pegawai Negeri Sipil (PNS)
dan Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) yang bekerja serta mengabdi pada instansi
pemerintah. ASN diangkat oleh pejabat pembina kepegawaian sesuai dengan peraturan perundang-
undangan yang berlaku, dan diberikan tugas dalam suatu jabatan pemerintahan atau tugas negara
lainnya, serta memperoleh gaji dan fasilitas sesuai ketentuan. Dalam penyelenggaraan pemerintahan,
ASN memiliki peran yang sangat penting sebagai pelaksana tugas-tugas negara dan pendukung
terciptanya tata kelola pemerintahan yang baik. Menurut (Ratna, 2026), ASN berfungsi sebagai
pelaksana kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa. Oleh karena itu,
keberadaan ASN menjadi sangat strategis dalam mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas,
menjaga persatuan, serta mendukung tercapainya tujuan pembangunan nasional.

Sejalan dengan peran strategis tersebut, pemerintah terus melakukan pembaruan dalam sistem
pengelolaan kinerja ASN melalui kebijakan yang adaptif. Salah satunya adalah Peraturan Menteri
Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (PANRB) Nomor 6 Tahun 2022 tentang
Pengelolaan Kinerja ASN yang menggantikan Permen PANRB Nomor 8 Tahun 2021 tentang Sistem
Manajemen PNS. (Karso, 2025) Perubahan ini mencakup aspek ruang lingkup pengelolaan,
pelaksanaan dan penilaian kinerja, perilaku kerja, serta format Sasaran Kinerja Pegawai (SKP). Prinsip
utama dari kebijakan ini adalah terciptanya kesamaan persepsi antara pimpinan dan pegawai dalam
memandang serta mengelola kinerja. Hal ini penting karena pegawai merupakan aset utama organisasi
yang berperan sebagai perencana dan pelaksana aktif dalam setiap aktivitas organisasi.

Sumber daya manusia (SDM) merupakan salah satu faktor yang sangat penting dalam
menentukan keberhasilan suatu organisasi. SDM tidak hanya dipandang sebagai tenaga kerja semata,
tetapl juga sebagai aset utama yang memiliki peran strategis dalam menggerakkan seluruh aktivitas
organisasi. Keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan sangat
dipengaruhi oleh kualitas sumber daya manusia yang dimiliki, seperti kemampuan, keterampilan,
pengetahuan, serta sikap kerja yang dimiliki oleh setiap pegawai. Oleh karena itu, pengelolaan sumber
daya manusia yang baik menjadi hal yang sangat penting agar pegawai mampu bekerja secara efektif,
efisien, dan bertanggung jawab dalam melaksanakan tugasnya.

Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka merupakan salah satu struktur Kepemerintahan
Kabupaten Sikka. Badan ini membawahi unit-unit kerja satuan perangkat daerah. Organisasi perangkat
daerah ini mempunyai karyawan yang bekerja sebagai pegawai Negeri Sipil. Kedudukan dan peranan
pegawai Negeri Sipil sebagai unsur aparatur negara mempunyai adil yang cukup besar dalam
menentukan keberhasilan pembangunan nasional, baik fisik maupun non fisik.

Aparat pemerintahan sebagai pelayanan masyarakat harus dapat mengembangkan dirinya, baik dengan
melakukan se/f development ataupun melalui program kemampuan yang dapat menunjang pelaksanaan
tugasnya.

METODE PENELITIAN

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang telah dipaparkan pada bab
sebelumnya maka penelitian ini menggunakan metode Deskritif dan Asosiatif. Penelitian Deskriptif
merupakan dasar bagi semua penelitian. Penelitian Deskriptif dapat dilakukan secara kuantitatif agar
dapat dilakukan analisis statistik (Basuki, 2006:110). Selanjutnya Narimawati (2008:21) menyatakan
bahwa metode deskriptif adalah suatu metode yang menggambarkan atau menguraikan hasil penelitian
melalui penerapan melalui narasi, gambar, maupun grafik.

Selain itu, penelitian ini juga menggunakan metode asosiatif. Menurut Sugiyono (2010:11),
penelitian asosiatif merupakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua
variabel atau lebih. Jadi, dengan penelitian asosiatif ini dapat diketahui hubungan antara variabel dan
bagaimana tingkat ketergantungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.

Pelaksanaannya metode penilitian yang dilakukan adalah survey, yaitu penelitian dilakukan pada
suatu populasi besar maupun kecil dengan menganalisis data yang diperoleh dari populasi itu sendiri.
Unit analisis yang dituju adalah individu, yaitu karyawan pada kantor badan pendapatan daerah
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(BAPENDA) dan informasi yang didapat dari pegawai tersebut hanya dikumpulkan satu kali pada
waktu tertentu atau disebut juga Cross-sectional.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Hipotesis secara parsial (Uji t) digunakan untuk menguji signifikasi pengaruh masing-
masing variabel bebas yaitu: variabel Budaya Organisasi (X1) dan Komitmen Organisasi (X2) secara
parsial terhadap wvariabel terikat Kinerja Pegawai (Y). Hasil analisis uji hipotesis uji t dengan
menggunakan program SPSS, didapatkan hasil yang ditunjukkan pada tabel berikut ini :
Tabel 1 Uji hipotesis parsial (Uji t)

Hipotesis t hitung Sig Keterangan
H1 | Budaya Organisasi secara parsial Hivotesis
berpengaruh  signifikan  terhadap 2,308 | 0,025 pot
. . Diterima
Kinerja Pegawai
H2 | Komitmen Organisasi secara parsial Hivotesi
berpengaruh  signifikan  terhadap 2,013 | 0,049 P otests
o . Diterima
Kinerja Pegawai

Sumber : Hasil Analisis Data, Lampiran 12.

Berdasarkan andlisis data pada tabel di atas, uji hipotesis secara parsial (Uji t) untuk masing-masing
variabel bebas terhadap variabel terikatnya adalah sebagai berikut :

1. Variabel Budaya Organisasi (X1) :

Hasil uji statistik menunjukkan bahwa nilai ty.., sebesar 2,308 dengan nilai signifikan sebesar 0,025.
Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05), maka keputusannya adalah
menolak hipotesis nol (H,) dan menerima hipotesis alternatif (H,), bahwa secara parsial variabel Budaya
Organisasi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja Pegawai. Artinya jika variabel
Budaya Organisasi semakin meningkat maka Kinerja Pegawai akan meningkat dengan peningkatan yang
signifikan.

2. Variabel Komitmen Organisasi (X2) :

Hasil uji statistik pada tabel 4.15 menunjukkan bahwa nilai ty.., sebesar 2,013 dengan nilai signifikan
sebesar 0,049. Nilai signifikansi ini lebih kecil dari tingkat alpha yang digunakan 5% (0,05), maka
keputusannya adalah menolak hipotesis nol (H,) dan menerima hipotesis alternatif (H,), bahwa secara
parsial variabel Komitmen Organisasi (X1) berpengaruh secara signifikan terhadap variabel Kinerja
Pegawai. Artinya jika variabel Komitmen Organisasi semakin meningkat maka Kinerja Pegawai akan
meningkat dengan peningkatan yang signifikan..

45.1 Pengaruh Budaya Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten

Sikka.

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka. Berpengaruh positif dapat
diartikan bahawa apabila Budaya Organisasi Pegawai semakin diperbaiki maka Kinerja Pegawai akan
meningkat. Berpengaruh signifikan dapat diartikan bahwa apabila Budaya Organisasi semakin diperbaiki
maka Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka akan meningkat dengan
peningkatan yang signifikan. Hasil penelitian ini menerima hipotesis pertama yang diajukan, yaitu:
Budaya Organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Sikka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa bukti empiris dari penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pengaruh Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai antara lain penelitian yang
dilakukan oleh : Elfi Adhar (2020), Fernando Tidar (2023), dan Windari & Yunistira (2024). Penelitian-
penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai. Selanjutnya hasil penelitian ini berbeda dengan beberapa bukti empiris dari penelitian
terdahulu antara lain penelitian yang dilakukan oleh : Rizal (2015). Penelitian tersebut membuktikan
bahwa Budaya Organisasi berpengaruh tidak signifikan terhadap Kinerja Pegawai.
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Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka karena nilai-nilai organisasi yang tertanam dalam diri pegawai
mampu membentuk perilaku kerja yang mendukung pencapaian tujuan organisasi. Hal ini terlihat dari
indikator ketekunan, ketulusan, dan kesabaran. Pegawai yang memiliki ketekunan tinggi akan
menunjukkan konsistensi dalam menyelesaikan pekerjaan, berupaya mencari solusi atas berbagai
kendala yang dihadapi, serta tetap fokus hingga pekerjaan selesai dengan baik. Sikap tersebut secara
langsung berkontribusi terhadap peningkatan kualitas hasil kerja, kuantitas pekerjaan yang diselesaikan,
ketepatan waktu dalam penyelesaian tugas, serta kemampuan bekerja secara mandiri tanpa pengawasan
yang ketat.

Selain itu, ketulusan dan kesabaran yang dimiliki pegawai akan mendorong terciptanya
lingkungan kerja yang harmonis dan pelayanan publik yang lebih baik. Pegawai yang bekerja dengan
penuh dedikasi, menjaga nama baik organisasi, serta mampu menghadapi tekanan kerja dan keluhan
masyarakat dengan sabar cenderung memiliki semangat kerja yang lebih tinggi dan tingkat kesalahan
yang lebih rendah. Kondisi ini mendukung terciptanya kinerja yang optimal karena pegawai mampu
menjaga produktivitas, meningkatkan kualitas pelayanan, serta menunjukkan tanggung jawab yang tinggi
dalam menjalankan tugasnya. Oleh karena itu, semakin kuat budaya organisasi yang diterapkan dan
dihayati oleh pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai pada Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Sikka.

4.5.2 Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten

Sikka

Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel Komitmen Organisasi berpengaruh positif dan
signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka. Berpengaruh positif
dapat diartikan bahawa apabila Komitmen Organisasi semakin diperbaiki maka Kinerja Pegawai akan
meningkat. Berpengaruh signifikan dapat diartikan bahwa apabila Komitmen Organisasi semakin
diperbaiki maka Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka akan meningkat dengan
peningkatan yang signifikan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hasil penelitian ini menerima hipotesis
kedua yang diajukan, yaitu: Komitmen Organisasi secara parsial berpengaruh signifikan terhadap
Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan beberapa bukti empiris dari penelitian terdahulu yang
berkaitan dengan pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai antara lain penelitian yang
dilakukan oleh : Rizal ez 4/, (2023), Ningrum & Setya (2024), Nadapdap ez 2/ (2017), dan Pribowo et al,
(2020). Penelitian-penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai. Selanjutnya hasil penelitian ini tidak sejalan dengan beberapa bukti
empiris dari penelitian terdahulu antara lain penelitian yang dilakukan oleh : Mulyawardhana (2025).
Penelitian tersebut mampu membuktikan bahwa Komitmen Organisasi berpengaruh tidak signifikan
terhadap Kinerja Pegawali.

Komitmen organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka karena pegawai yang memiliki komitmen tinggi cenderung
menunjukkan loyalitas, tanggung jawab, dan keterikatan yang kuat terhadap organisasi. Hal ini tercermin
dari indikator komitmen afektif, komitmen berkelanjutan, dan komitmen normatif. Pegawai yang
memiliki komitmen afektif akan merasa menjadi bagian penting dari organisasi schingga berusaha
memberikan kontribusi terbaik dalam setiap pekerjaan. Rasa memiliki yang tinggi tersebut mendorong
pegawai untuk bekerja secara lebih optimal, menjaga kualitas pekerjaan, meningkatkan produktivitas,
serta menyelesaikan tugas sesuai target yang telah ditetapkan.

Di samping itu, komitmen berkelanjutan dan komitmen normatif mendorong pegawai untuk
mempertahankan keterlibatan dan pengabdiannya kepada organisasi dalam jangka panjang. Pegawai
yang menyadari pentingnya keberadaan organisasi bagi kehidupan dan kariernya akan berusaha menjaga
kinerja agar tetap baik. Demikian pula, pegawai yang memiliki rasa tanggung jawab moral terhadap
organisasi akan lebih disiplin, patuh terhadap aturan, serta berupaya menyelesaikan pekerjaan dengan
penuh tanggung jawab. Kondisi tersebut berdampak pada peningkatan kualitas kerja, kuantitas kerja,
ketepatan waktu, dan kemampuan bekerja secara mandiri. Dengan demikian, semakin tinggi komitmen
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organisasi yang dimiliki pegawai, maka semakin tinggi pula kinerja pegawai pada Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Sikka.

4.5.3 Pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka

Hasil uji F menunjukkan bahwa variabel Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka.
Berpengaruh signifikan dapat diartikan bahwa apabila Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi
secara bersama-sama (simultan) dikelolah dengan lebih baik maka Kinerja Pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Sikka akan meningkat dengan peningkatan yang signifikan. Berdasarkan uraian
tersebut maka hasil penelitian ini menerima hipotesis ketiga yang diajukan, yaitu: Budaya Organisasi dan
Komitmen Organisasi secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai Badan
Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka.

Hasil penelitian ini sejalan dengan bukti empiris dari penelitian terdahulu yang berkaitan dengan
pengaruh Budaya Organisasi dan Komitmen Organisasi secara simultan terhadap Kinerja Pegawai
seperti penelitian yang dilakukan oleh : Windari & Yunistira (2024). Penelitian tersebut mampu
membuktikan bahwa Komitmen Organisasi dan Budaya Organisasi secara simultan berpengaruh
signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Berdasarkan hasil penelitian, pendapat ahli dan bukti empiris dari penelitian terdahulu,
Manajemen Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikkaperlu meningkatkan Kinerja Pegawainya.
Menurut Narimawati (2007:45) masalah dari penelitian ini dapat diukur dari keseluruhan persentase
(100%) dikurangi dengan persentase tanggapan responden. Persentase skor total variabel Kinerja
Pegawai Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka adalah 74,60 %, sehingga terdapat gap sebesar
25,40%. Indikator Kinerja Pegawai yang menjadi prioritas untuk diperbaiki adalah indikator Waktu dan
Pengawasan.

Berdasarkan hasil analisis, Manajemen Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka disarankan
untuk meningkatkan Kinerja Pegawai dengan memperbaiki dua variabel yaitu Budaya Organisasi dan
Komitmen Organisasi. Kedua variabel ini saling berkaitan dan memiliki dampak yang signifikan
terhadap kinerja keseluruhan Pegawai.

Secara parsial, variabel Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawal.
Namun, berdasarkan uji I, pengaruh variabel Budaya Organisasi terhadap Kinerja Pegawai akan
menjadi lebih signifikan jika digabungkan secara simultan dengan variabel Komitmen Organisasi. Oleh
karena itu, organisasi perlu melakukan perbaikan terhadap variabel Budaya Organisasi secara bersamaan
dengan variabel Komitmen Organisasi untuk meningkatkan Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Sikka.

Variabel Budaya Organisasi termasuk kriteria baik (74,37%) namun terdapat gap sebesar
25,63%. Gap ini harus dikurangi yaitu dengan memperbaiki beberapa indikator yang persentase
persepsinya bawah persentase persepsi variabel. Indikator-indikator ini selanjutnya menjadi prioritas
dalam jangka pendek untuk segera dilakukan perbaikan. Indikator yang menjadi prioritas untuk
diperbaiki adalah:

Meningkatkan aspek kesabaran dalam budaya organisasi dapat dilakukan dengan membangun
lingkungan kerja yang mendukung pengelolaan tekanan kerja, komunikasi yang terbuka, dan pelayanan
yang berorientasi pada kepuasan masyarakat. Pimpinan perlu memberikan pelatihan manajemen stres,
pengaturan prioritas pekerjaan, serta pembinaan mengenai pengendalian emosi agar pegawai tetap
tenang dan berkepala dingin ketika menghadapi beban kerja yang menumpuk. Selain itu, budaya saling
menghargai masukan perlu ditanamkan melalui forum diskusi dan evaluasi rutin schingga pegawai
mampu menerima kritik secara terbuka dan menjadikannya sebagai sarana perbaikan diri. Dalam
pelayanan kepada masyarakat, pegawai juga perlu dibekali kemampuan komunikasi dan pelayanan prima
agar tetap telaten, sabar, serta profesional dalam menangani berbagai keluhan dan tuntutan pelayanan
yang sulit, sechingga kinerja pegawai dan kualitas pelayanan Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka
dapat semakin meningkat.
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Secara parsial, variabel Komitmen Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Pegawai.

Namun, berdasarkan uji F, pengaruh variabel Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai akan
lebih signifikan jika digabungkan secara simultan bersama variabel Budaya Organisasi. Oleh karena itu,

organisasi perlu melakukan perbaikan terhadap variabel Komitmen Organisasi secara bersamaan

dengan variabel Budaya Organisasi untuk meningkatkan Kinerja Pegawai Badan Pendapatan Daerah
Kabupaten Sikka.

Variabel Komitmen Organisasi termasuk kriteria baik (72,37%) namun terdapat gap sebesar

27,63%. Gap ini harus dikurangi yaitu dengan memperbaiki beberapa indikator yang persentase
persepsinya dibawah persentase persepsi variabel. Indikator-indikator ini selanjutnya menjadi prioritas
dalam jangka pendek untuk segera dilakukan perbaikan. Indikator yang menjadi prioritas untuk
diperbaiki adalah:

1.

Meningkatkan Komitmen Afektif. Peningkatan komitmen afektif dapat dilakukan dengan
memperkuat keterikatan emosional pegawai terhadap Badan Pendapatan Daerah Kabupaten Sikka.
Pimpinan perlu melibatkan pegawai dalam proses pengambilan keputusan, memberikan
penghargaan atas kontribusi yang diberikan, serta mengkomunikasikan visi, misi, dan tujuan
organisasi secara berkelanjutan sehingga pegawai merasa menjadi bagian penting dari organisasi.
Selain itu, perlu dibangun budaya kerja yang mendorong rasa memiliki terhadap instansi, sehingga
pegawai tidak hanya bekerja untuk menyelesaikan tugas, tetapi juga merasa bahwa keberhasilan
maupun permasalahan organisasi merupakan tanggung jawab bersama. Dengan demikian, pegawai
akan memandang pekerjaannya sebagai sesuatu yang bermakna dan memiliki nilai personal yang
mendalam, yang pada akhirnya dapat meningkatkan semangat kerja dan kinerja pegawai.
Meningkatkan Komitmen Berkelanjutan. Peningkatan komitmen berkelanjutan dapat dilakukan
dengan memperkuat berbagai manfaat yang diperoleh pegawai dari organisasi, baik dalam bentuk
kesejahteraan, pengembangan karier, maupun kepastian masa depan. Pimpinan perlu menyediakan
kesempatan pelatihan dan pengembangan kompetensi, jalur karier yang jelas, serta sistem
penghargaan yang adil sehingga pegawai melihat bahwa investasi waktu, tenaga, dan pengabdian
yang diberikan akan memberikan manfaat jangka panjang. Selain itu, peningkatan kesejahteraan dan
jaminan kerja yang sesuai juga penting untuk menumbuhkan keyakinan bahwa tetap bekerja di
organisasi merupakan pilihan yang menguntungkan. Dengan adanya kondisi tersebut, pegawai akan
lebih terdorong untuk mempertahankan keanggotaannya dalam organisasi dan menunjukkan
kinerja yang lebih optimal dalam melaksanakan tugas dan tanggung jawabnya.

KESIMPULAN

1.

Hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa : (1) Persentase skor total untuk Variabel Budaya
Organisasi adalah 74,37% dengan kriteria baik; (2) Persentase skor total untuk Variabel Komitmen
Organisasi adalah 72,37% dengan kriteria baik; (3) Persentase skor total untuk Variabel Kinerja
Pegawai adalah 74,60% dengan kriteria baik.

Hasil statistik uji t menunjukkan bahwa secara sendiri-sendiri (parsial) :

a. Variabel Budaya Organisasi (X1) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Kinerja
Pegawai. Apabila variabel Budaya Organisasi semakin diperbaiki maka Kinerja Pegawai akan
meningkat dengan peningkatan yang signifikan.

b. Variabel Komitmen Organisasi (X2) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel
Kinerja Pegawai. Apabila variabel Komitmen Organisasi semakin diperbaiki maka Kinerja
Pegawai akan meningkat dengan peningkatan yang signifikan.

Hasil statistikuji F menunjukkan bahwa secara bersama-sama (simultan) semua variabel bebas yang
terdiri dari Budaya Organisasi (X1) dan variabel Komitmen Organisasi (X2) berpengaruh signifikan
terthadap Kinerja Pegawai. Perbaikan kedua variabel bebas ini secara bersama-sama akan
berdampak pada meningkatnya variabel Kinerja Pegawai secara signifikan pada Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Sikka.

Hasil analisis Determinasi menunjukan bahwa variabel Budaya Organisasi dan Komitmen
Organisasi mampu menjelaskan terhadap variasi naik turunnya Kinerja Pegawai Badan Pendapatan
Daerah Kabupaten Sikka sebesar 25,8%.
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